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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Pendidikan Karakter Terpadu Di Pondok 

Pesantren Darussyifa Al-Fitroh Kabupaten Sukabumi. 

telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 

saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pendidikan Karakter 

Terpadu Di Pondok Pesantren Darussyifa Al-Fitroh Kabupaten Sukabumi. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Pendidikan Karakter Terpadu Di Pondok Pesantren Darussyifa Al-Fitroh 

Kabupaten Sukabumi. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan 

program pembelajaran yang terfokus pada pendidikan agama. Sementara 

itu, sekolah formal adalah lembaga pendidikan yang terfokus pada 

peningkatan kecerdasan intelektual secara umum, dengan konsekuensi 

porsi pendidikan agama yang diberikan sedikit. Dari dua jenis lembaga 

pendidikan ini, masing-masing mempunyai kekurangan. Maka untuk 

menutupi kekurangan dari dua jenis lembaga pendidikan ini dan di saat 

yang sama mengambil unsur kebaikan dari keduanya tercetuslah konsep 

pendidikan terpadu.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang. 
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Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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MAKNA PENTING PENDIDIKAN 

 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap individu manusia dalam 

meningkatkan taraf hidup untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dengan pendidikan inilah manusia bisa menggapai apa yang diinginkan 

dan yang dicita-citakan. Sehingga pendidikan merupakan peran penting 

dalam hajat kehidupan manusia dan pendidikan memiliki derajat yang 

sama dengan jihad di jalan Allah, sebagaimana firman Allah dalam QS. At-

Taubah:122. 

 

 

 

“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah.  
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KONSEP PENDIDIKAN  

KARAKTER TERPADU DI PESANTREN 

 
A. PENDIDIKAN 

1. Pengertian Pendidikan 

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” dari 
bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya 
membimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada 

anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang 
berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam 

bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang 
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Bangsa Jerman 

melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare, yakni: 

membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau 

potensi anak. Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah 

(pengolahan), mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan, 

pikiran, kemauan dan watak, mengubah kepribadian sang anak (Hidayat & 

Abdillah, 2019, p. 23). 

BAB  
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